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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan; 
 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

B. Partisipan  

Bagian ini berisi sumber data yang digunakan. Adapun partisipan atau sumber 

data dalam penelitian ini adalah pembawa acara dan pembicara tamu dalam 

talkshow “Metal” yang tayang di kanal YouTube WAW Entertainment. Pembawa 

acara talkshow “Metal” terdiri dari tiga orang. Pertama, dalam talkshow “Metal: 

Makan Santei tapi Endol” yang berlatar di rumah mengusung pembawa acara 

bernama Isyana. Ia adalah seorang penyanyi dan komposer musik asal Bandung. 

Kedua, dalam acara talkshow “Metal Jalan-jalan: Makan Santei tapi Endol Jalan-
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jalan” yang berlatar di kafe-kafe mengusung pembawa acara bernama Arafah Rianti 

dan Halda Rianta. Arafah adalah seorang komika dan kreator konten sedangkan Halda 

adalah seorang artis dan kreator konten. Adapun pembicara tamu dalam talkshow 

“Metal” merupakan figur publik dari berbagai kalangan, seperti penyanyi, musikus, 

kreator konten, komedian, model, dan pemandu acara yang ada di Indonesia.  

 

C. Definisi Operasional  

Bagian ini berisi definisi dari variabel-variabel penelitian kilir lidah dan senyapan 

yang dilakukan oleh pembawa acara dan pembicara tamu dalam talkshow “Metal”.  

1. Kilir lidah  

Kilir lidah merupakan peristiwa terkilirnya lidah penutur yang disebabkan oleh 

berbagai hal sehingga penutur mengujarkan kata yang tidak dikehendakinya.  

2. Senyapan  

Senyapan merupakan peristiwa senyap atau hening ketika penutur belum selesai 

berujar yang disebabkan oleh berbagai hal.  

3. Talkshow “Metal” 

Talkshow “Metal” merupakan program gelar wicara yang ditayangkan di kanal 

YouTube WAW Entertainment. Talkshow “Metal” dimulai pada tahun 2021 dengan 

episode pertama diunggah pada tanggal 19 April 2021 dan episode terakhir diunggah 

pada tanggal 3 April 2022. Talkshow “Metal” mengusung pembawa acara bernama 

Isyana Sarasvati, seorang penyanyi, komposer musik, dan aktris asal Bandung; Arafah 

Rianti, seorang komika dan aktris, dan; Halda Rianta, adik Arafah yang juga dikenal 

sebagai penghibur dan selebritis Instagram.  

4. YouTube 

YouTube merupakan situs berbagi video yang memungkinkan penggunanya 

untuk mengunggah dan mengunduh video. Selain itu, penggunanya juga dapat 

menonton dan memberikan tanggapan atau reaksi terhadap video yang diunggah.  
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D. Pengumpulan Data 

Bagian ini berisi jenis data yang diperlukan, instrumen data yang digunakan dan 

langkah-langkah teknis pengumpulan data. Data yang diperlukan dalam penelitian ini 

berupa ujaran yang mengandung kilir lidah dan senyapan terbanyak dalam talkshow 

“Metal”, yaitu video talkshow “Metal” episode 1 berjudul “ISYANA DAN ROSSA 

KANGEN MANGGUNG ADA PENONTON NYA | MEREKA UDAH NGERTI 

ROUTING KABEL & LIGHTING”, episode 2 berjudul “KOCAK! RIZKY FEBIAN 

& YURA YUNITA JAILIN ISYANA | NYURUH MAKAN PETE SAMA 

KULITNYA”, episode 3 berjudul “GESREKNYA ISYANA KELUAR, DIDEPAN 

VIDI ALDIANO & REZA CHANDIKA | SEHAT GAK SIH JAJANAN SD? | 

METAL”, video 4 berjudul “ISYANA SARASVATI & CINDERCELLA SOMBONG 

DIAWAL MENYESAL SETELAHNYA”, dan episode 5 berjudul “AUDREY 

PERNAH CAKAR GUSI GAMAL & KELAKUAN RARA KE ISYANA 

MENCENGANGKAN | METAL Isyana Sarasvati”.  

Data dalam penelitian ini disajikan dalam dua metode, yakni metode simak dan 

metode catat. Mahsun (2014, hlm. 92) mendefinisikan metode simak sebagai metode 

penyadapan penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang yang dijadikan sebagai 

informan baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, Mahsun juga mengemukakan 

bahwa data lisan dari metode ini dapat diperoleh dari peneliti itu sendiri maupun dari 

pengguna bahasa lain, seperti orang yang sedang berbincang-bincang, berpidato, 

berkhotbah, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, metode simak dilakukan pada 

pengguna bahasa dari kalangan figur publik, yaitu pembawa acara dan pembicara tamu 

dalam talkshow “Metal” yang ditayangkan di kanal YouTube WAW Entertainment. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode simak bebas libat cakap karena data 

tuturan dalam penelitian ini tidak melibatkan tuturan peneliti, sehingga hanya 

menyimak tuturan yang dilakukan oleh pembawa acara dan pembicara tamu dalam 

talkshow “Metal”.  

Setelah dilakukan proses penyimakan atau penyadapan, dilakukan metode catat 

untuk menemukan adanya kilir lidah dan senyapan dalam tuturan yang dilakukan oleh 

pembawa acara dan pembicara tamu dalam talkshow “Metal”. Pencatatan dilakukan 
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dengan cara mentranskripsi frasa atau klausa sebagai bukti kilir lidah dan senyapan 

menggunakan aplikasi transkripsi fonetis bernama Phonemes versi 2.3.7 yang diunduh 

di perangkat android. Data disajikan dalam bentuk kartu data sebagai berikut.  

 

Tabel 3.1 Instrumen Pengumpul Data 

No. Pelaku Narasi 
Waktu 
(Menit 
ke...) 

Konteks 

     

 

Dalam penulisan narasi bagi data senyapan digunakan penggunaan elipsis (…) 

sebagai marking untuk senyapan diam dan cetak tebal berwarna hijau untuk marking 

senyapan terisi. Adapun penulisan narasi bagi data kilir lidah digunakan penggunaan 

cetak tebal dengan warna biru tua sebagai marking kilir lidah. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu (1) menyimak video 

talkshow “Metal” yang ditayangkan di kanal YouTube WAW Entertainment; (2) 

mencatat (transkripsi grafemis dan fonetis) kilir lidah dan senyapan yang dilakukan 

oleh pembawa acara dan pembicara tamu dalam talkshow “Metal”; (3) mengklasifikasi 

jenis-jenis kilir lidah dan senyapan berdasarkan instrumen pedoman penelitian; (4) 

mendeskripsi penyebab-penyebab kilir lidah dan senyapan; (5) mengomparasi 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu untuk mendapat temuan dan membahasanya, 

dan; (6) membuat kesimpulan.  

 

E. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif sebagai tahap awal berupa 

telaah dan klasifikasi bentuk-bentuk kilir lidah dan senyapan. Kemudian dianalisis 

secara deskriptif sebagai tahap selanjutnya berupa telaah penyebab kilir lidah dan 

senyapan. Hasil analisis kemudian ditik dan digunakan sebagai data akhir. 
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Instrumen yang digunakan sebagai pedoman analisis data dalam penelitian ini 

diadaptasi dari Dardjowidjojo (2014) seperti dalam tabel berikut.  

 
Tabel 3.2 Instrumen Pedoman Analisis Senyapan 

Indikator Senyapan Jenis 
Senyapan 

Penutur mengujarkan kata-kata atau bunyi-bunyi seperti “anu”, 
“apa namanya”, “apa ya”, “apa itu”, “siapa itu”, “maaf”, “maksud 
saya”, “eh”, “eum”, dan lain-lain.  

Keraguan 
(Terisi) 

• Penutur memanjangkan fonem terakhir yang diujarkan.  
• Penutur senyap lebih dari satu detik.  

Pernapasan 
(Diam) 

 

Tabel 3.3 Instrumen Pedoman Analisis Kilir Lidah 

Indikator Kilir Lidah Jenis Kilir 
Lidah 

Jenis 
Kekeliruan 

Penutur mengujarkan kata yang tidak sesuai 
dengan kehendaknya tetapi masih dalam satu 
medan makna.  

Seleksi 

Semantik 

Penutur mengujarkan kata yang memiliki 
kemiripan bunyi dengan kata yang ingin diujarkan, 
tetapi kata tersebut tidak memiliki kesamaan 
makna.  

Malapropism
e 

Penutur menggabungkan satu atau sebagian suku 
kata pertama pada kata kedua yang diujarkan. Campur Kata 

• Penutur memunculkan suatu bunyi sebagai 
pengganti bunyi yang seharusnya diujarkan. 

• Penutur memunculkan bunyi pada posisi awal 
padahal kata atau huruf tersebut seharusnya 
muncul setelahnya.  

Asembling 

Antisipasi 

• Penutur memunculkan bunyi kata pertama pada 
kata setelahnya.  

• Penutur memunculkan bunyi kata yang ada di 
belakang kata pertama.  

Perseverasi 

Penutur mengujarkan kata atau bunyi yang 
posisinya tertukar. Transposisi 

 
 Adapun pedoman transkripsi data mengacu pada The International Phonetic 

Alphabet yang sudah direvisi pada tahun 2015 (diunggah dari laman 

alphoneticassociation.org pada 19 Juni 2023).  
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Gambar 3.2 Pedoman Analisis Transkripsi Fonetis 
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